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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

gambaran deskriptif pasien kelainan refraksi di Rumah Sakit PHC 

Surabaya periode Januari-Juni 2015, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.     Kelainan refraksi paling sering terjadi pada jenis kelamin 

perempuan (57,5%). 

2.     Kelainan refraksi paling sering terjadi pada kelompok 

usia 41-50 tahun (28,9%). 

3.     Jenis kelainan refraksi terbanyak pada pasien kelainan 

refraksi adalah astigmatisma (43,8%). 

4.     Visus natural terbanyak pada pasien kelainan refraksi 

adalah visus 0,2-0,33 (26,8%). 

5.     Visus terbaik terbanyak pada pasien kelainan refraksi 

adalah 6/6 atau 1 (65%). 

6.     Insidens ambliopia akibat kelainan refraksi pada pasien 

kelainan refraksi adalah sebesar 12%. 
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6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti usulkan, antara lain: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau 

ditingkatkan menjadi penelitian analitik. Adapun 

judul penelitian yang dapat penulis sarankan, 

sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kelainan refraksi. 

b. Pengaruh penggunaan kacamata terhadap 

perbaikan tajam penglihatan. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Bagi petugas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit 

PHC Surabaya untuk melengkapi data rekam medis 

sehingga variabel penelitian dapat menjadi lebih 

banyak. Pemberian edukasi atau penyuluhan 

kesehatan mengenai kelainan refraksi agar 

masyarakat menjadi lebih mengerti akan kesehatan 

mata. Promosi kesehatan juga dapat menggunakan 

media promosi, seperti brosur, poster terkait 
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dengan pemeriksaan mata secara rutin dan 

kebiasaan-kebiasaan yang dapat menjaga kesehatan 

mata. 
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